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RINGKASAN

S. ASIH ISNIYANTI. Peranan Bank BUKOPIN Sebagai tLembaga
Penyalur Kredit Bagi Pengembangan Koperasi. Studi Kasus
KUD Sejahtera Kademangan, Kecamatan Mande, Kabupaten Cian-
Jjur , Jawa Barat (Dibawah bimbingan Halimah W. Kadarsan).

Tu juan dar i Praktek Lapang 1ini adalah un tuk
mempelajari peranan Bank BUKOPIN sebagai lembaga penyalur
kredit bagi koperasi. Untuk melihat penerapan dari pera-
nan dan pembinaan ser ta bimbingan Bank BUKOPIN terhadap
nasabah dan anggotanya maka KUD Sejahtera Kademangan, Ke-—
camatan Mande, Kabupaten Cianjur, Jawa Barat dipilih seba-
gai studi kasus. KUD ini merupakan nasabah debitur dari
Bank BUKOPIN.

Sulitnya koperasi—koperasi vyang ada di Indonesia
untuk mendapatkan kredit dari bank menghambat usaha untuk
mema jukan dan mengembangkan koperasi. Hal tersebut ter-
jadi karena adanya anggapan bahwa koperasi-koperasi yang
ada di Indonesia belum dapat menjalankan usahanya secara
komersial sehingga bank-bank berusaha untuk menghindar kan
adanya resiko tersebut. Keadaan ini mendorong induk-—
Iinduk koperasi yang ada untuk membentuk suatu bank kopera-
si yang memprioritaskan pelayanannya kepada koperasi.

Bank BUKOPIN adalah bank koperasi yang didirikan pada
tanggal 10 Juli 1970 di Jakarta yang mengacu pada dua un-

dang—undang vyaitu UU No0.12/1967 tentang Pokok-Pokok Per-



kmperaﬁiap dan UU No.l4/1947 tentang Pokok-Pokok Perban-—
kan . Sejak berdiri hingga kini Bank BUKOPIN mengalami
kema juan vang pesat. Hal ini tercermin didalam jumlah
anggota yang semakin meningkat, wusaha yang semakin
ber kembang, dan semakin meningkatnya peringkat Bank BUKO-
PIN diantara bank—bank swasta yang ada berdasarkan Jjumlah
assetnya.

Didalam menjalankan peranannya sebagai lembaga penya-
lur kredit bagi koperasi, Bank BUKOPIN banyak memberikan
kebijaksanaan—kebijaksanaan vyang mempermudahn koperasi
dalam memenuhi prosedur-—prosedur yang telah ditetapkan.
Hal ini dikarenakan prosedur—-prosedur yang ditetapkan oleh
pihak bank pada umumnya masih sulit untuk dipenuhi oleh
koperasi~koperasi.

Selain berbagai kemudahan terhadap prosedur—-prosedur,
Bank BUKOPIN juga terus berusaha untuk membina koperasi-
koperasi dari seqQi managemennya. Disamping itu wusaha
Bank BUKOPIN untuk berkomunikasi dengan nasabahnya terus
dilakukan dengan tujuan agar penggunaan kredit oleh
koperasi dapat digunakan sebaik-baiknya untuk mema jukan
usaha.

Sebelum tahun 19846 masih sedikit kredit yang disalur-
kan ke koperasi. 0Oleh karena i1itu maka pemerintah menugas-—
kan Bank BUKOPIN untuk mulai merangkul koperasi-koperasi.
Walaupun persentase kredit kepada koperasi masih lebih ke-

cil dari persentase kredit ke non koperasi, namun sejak



tahun 1986 kredit Bank BUKOPIN ke koperasi meningkat.
Berdasar kan pengolahan Tabel 3. kredit yang disalurkan ke
koperasi sebesar 35 persen sedangkan ke non koperasi sebe-
zar 65 persen. Salah satu koperasi pertanian yang mene-—
rima bantuan kredit dari Bank BUKOPIN adalah KUD Seijahtera
Kademangan yang digunakan sebagal kasus.

Alasan penetapan KUD Sejahtera Kademangan sebagal
studi kasus walaupun KUD ini hanya mempunyai laporan ke-
uangan selama dua tahun adalah Bank BUKOPIN menganggap
KUD mempunyai prospek usaha yang cerah serta sesuai dengan
latar belakang penulis yaitu sosial ekonomi pertanian.

Adanya berbagai kebijaksanaan dari Bank BUKOPIN, KUD
ini tidak menemul kesulitan untuk memenuhli prosedur
untuk mendapatkan kredit dari Bank BUKOPIN. KUD Sejabhtera
Kademangan mulai mendapat bantuan kredit dari Bank BUKOPIN
sejak tahun 1988.

Dari hasil analisa likuiditas, solvabilitas dan pro-
fitabilitas berdasarkan laporan neraca dan lapcran rugi
laba, selama dua tabhun terakhir (1989-19290) menun jukkan
keuangan KUD Sejahtera Kademangan cukup baik. Acapun la-
poran keuangan sebelum menjadi debitur Bank BUKCPIN  tidek
diperaleh, sebab KUD ini mengalami kevakuman usaha paca
per iode 1973-1988. Tingkat likuiditas KUD pace tahun
19920 (2.41) mengalami penurunan, karena penambahan hutang

lancar lebih besar dari penambahan aktiva lancar . Namun



secara rata-rata rasio lancar (current ratio) KUD Sejab-
tera Kademangan sebesar 3.46 cukup baillk,

Setelah ter jadi kevakuman tingkat solvabilitas dari
KUD ini se=lama dua tahun membaik dengan nilai vyang sama.
Nilai yang sama ini ter jadi karena persentase kenaikan
total aktiva tahun 1989-1990 sama dengan persentase ke-
naikan total hutang tahun 1989~19%0. Nilai 1.02 yang di-
capai berarti setiap 1 rupiah total hutang dijamin oleh
1,02 total aktiva.

Return On Net Worth KUD sejahtera Kademangan pada
tahun 1989 bernilai 0.00. Hal ini terjadi karena pada
tahun tersebut KUD baru mulai kembali wusahanya, sehinéga
belum dapat menghasilkan laba bersih. Namun tahun
berikutnya nilai yang dicapai cukup baik (0,&66) yang ber-—
ar ti dengan adanya bantuan kredit 1lebih banyak kegiatan

usaha diiaksanakan sehingga laba bersih meningkat.
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I. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Keberadaan K koperasi sebagai pelaku ekonomi yang
dijamin oleh UUD 1945, tampaknya belum cukup fungsicnal
untuk menjadi tumpuan menuju masyarakat sejahtera vyang
diciptakan. Keberadaan koperasi lebih sekedar konsep
ideal vang diwariskan pendiri negara dan tidak tahu kapan
akan terwujudnya.

Data kuantitatif menunjukkan bahwa pangsa kekayaan
koperasi . tidak lebih dari 0,3 persen, jauh dibawah dua

pelaku ekonomi lainnya, BUMN sebesar 68,2 persen dan

1) .
swasta sebesar 31,3 persen. Didalam hal pemanfaatan
kredit perbankan koperasi hanya kebagian lima
persennya. Seperti diungkapkan Subiakto Tjakrawerdaja,

Ditjen bina usaha Departemen Koperasi bahwa dari Rp.100
milyar dana yang dapat disalurkan, hanya Rp. S milyar vyang
ditujukan kepada koperasi. Dari angka—angka tersebut
tampak jelas bahwa peran koperasi masih jauh dari harapan,
bampir tak ada artinya dibandingkan dengan sektor swasta
dan BUMN.

Terdapat beberapa masalah pokok yang dihadapi oleh
koperasi di Indonesia, salah éatunya adalah keterbatasan
sumber dana. Koperasi lebih mengandalkan dana yang di-
himpun secara +tradisional melalui simpanan anggota, sim-—

Asri Al Jufri. 1991, Problema Seribu Jerat.
info Bank , Vol XIV. Hal. [6-17.



panan pokok, simpanan wajib dan simpanan sukarela, se-
hingga sulit bagi koperasi untuk mengembangkan usahanvya.

Didalam wusaha wuntuk mengembangkan koperasi di In-
doneslia, salah satu faktor yang sangat penting adalah sek-
tor  permodalan. Mengingat bahwa permodalan koperasi
masih sangat lemah maka per lu divusahakan adanya lem—
baga keuangan yang dapat membantu koperasi.

Perbankan sebagai salah satu lembaga keuangan
diharapkan dapat mengatasi kesulitan didalam permadalan
koperasi. Oleh karena itu sejak permulaan  tabun 1970,
tepatnya 21 April 1970 diadakan rapat pembentukan Bank
Umum Koperasi, vyang kemudian pada tanggal 10 Juli 19270
didirikanlah Bank Umum Koperasi Indaonesia (BUKOPIN)  di
Jakar ta.

Bank BUKOFPIN sebagai satu-satunya bank koperasi di
Indonesia diharapkan dapat menjalankan fungsinya dalam
mema jukan dan mengembangkan koperasi vang ada di
Indonesia. Dalam pencapaian tujuan tersebut, maka Bank
BUKOPIN menvyalurkan sebagian dananya kepada koperasi da-—
lam bentuk kredit.

Pemberian kredit oleh Bank BUKOPIN merupakan sumber
modal yang berasal dari luar yang timbul karena kurangnya
modal yang berasal dari dalam koperasi tersebut. Sesuai
dengan teori vyang telah ada, dengan semakin majunya
suatu  perusahaan maka semakin sukar pula untuk memper-

tahankan perusahaan tersebut dijalankan hanya dengan modal



6%}

sendiri, maka kredit dapat digunakan sebagai sarana untuk

mengembangkan usaha.l) Untuk menunjang usaha tersebut
maka Bank BUKOPIN berusaha untuk memberikan fasilitas
kredit dengan cara yang mudah damn menarik. Hal ini ber-—
tujuan agar setiap bidang usaha khususnya koperasi dapat
memperoleh kesempatan untuk mengembangkan usahanya.

Penyaluran sebagian dana Bank BUKOPIN dalam ben-
tuk kredit bagi gerakan koperasi di Indonesia menunjuk—
kan perkembangan vyang menggembirakan. Hal ini terlihat
didalam enam tahun terakhir, dimana ter jadi peningkatan
dalam’ penyaluran kredit kepada koperasi. Pada tahun 1986
pinjaman Bank BUKOPIN kepada koperasi sehesar Rp. 56.800
Juta mengalami peningkatan hingga tahun 1991 sebesar
Rpo. 245.9446 juta. {(Tabel 3.)

Sebagai suatu organisasi ekonomi yang herwatak sosial
dan beranggotakan orang-orang atau badan hukum koperasi
yang mevupakan tata susunan ekonomi sebagai usaha bersama
atas asas kekeluargaan (UU No.12/1967), koperasi dianggap
sebagai organisasi ekonomi vyang cocok dengan peri
kehidupan bangsa Indonesia. Oleh karena itu maka
per tumbuhan bidang usaha koperasi digiatkan di Indonesia
dengan mengadakan beberapa perbaikan baik dalam sistem ma-

Kadarsan, H.W. 1985, Keuangan dan Pembiayaan

Ferusahaan Pertanian. Jurusan Sosial Ekonomi
Per tanian. Fakultas Pertanian, IPB. Hal. 20-2:,.



nagemen maupun permodalan, sehingga di masa datang
diharapkan koperasi dapat berkembang menjadi suatu bidang
usaha yang menguntungkan.

Adanya peningkatan dalam kredit Bank BUKOPIN kepada
koperasi, menunjang tercapainya tujuan menjadikan kope-
rasi suatu pelaku ekonemi yang ikut berperan dalam
mencapail masyarakat yang sejahtera. Disamping itu timbul
per kembangan baru didalam usaha Bank BUKOPIN dengan mulai
merangkul koperasi yvang bergerak di sektor pertanian. Hal
ini merupakan suatu langkah baru dari Bank BUKOPIN, se-
hingga diharapkan koperasi-koperasi disektor pertanian da-
pat ikut merasakan manfaat kredit bagi pengembangan
usahanvya.

Berdasarkan latar belakang sosial ekonomi pertanian
maka untuk melihat sampai sejauh mana pengarubh dari
pgeranan Bank BUKOPIN disektor pertanian maka KUD Sejahtera
Kademangan digunakan sebagai studi kasus. Selain KUD ini
bergerak di sektor pertanian, Bank BUKOPIN juga menilai
secara kualitatif KUD ini mempunyai prospek usaha vyang
cerah,.

KUD Sejahtera Kademangan merupakan KUD yang bergerzk -
disektor pertanian yaitu usaha perikanan jaring terépung.
Seperti vyang dihadapi o0pleh koperasi-koperasi lainnya,
aspek permodalan merupakan salah satu kendala utama bagi

KUD Sejahtera Kademangan. Adanya permasalahan tersebut



menyebabkan KUD Sejahtera Kademangan memer lukan bantuan
dar i lembaga keuangan untuk menyediakan fasilitas kredit.
Dengan adanya Bank BUKOPIN sebagai bank koperasi maka
KUD Sejahtera Kademangan dapat dengan mudah memperoleh
fasilitas kredit untuk menunjang kelancaran usahanya.
Beraasarkan latar belakang vyang telah diuraikan
diatas, maka dalam praktek lapang ini akan dipelajari
bagaimana peranan Bank BUKOPIN dalam menyalurkan kredit
dan pembinaan serta bimbingan kepada koperasi dan pengaruh
adanya kredit dan pembinaan serta bimbingan perbankan bagi
perkembangan koperasi khususnya koperasi vyang bergerak

disektor pertanian (KUD Sejahtera Kademangan).

1.2. Perumusan Masalah

Masalah vyang dihadapi oleh badan usaha yang ber-—
jenis koperasi di Indonesia antara lain keterbatasan dida-—
lam bidang permedalan, khususnya modal yang berasal dari
dalam. Dalam rangka mengembangkan usaha, adanya masalah
ini merupakan suatu hambatan yang berarti bagi koperasi.
Perbankan sebagai lembaga vyang berperan sebagai penyedia
kredit bagi pengembangan usaha, pada kenyataannya cen—
derung untuk member ikan bantuan dananya kepada usaha-usaha
yang komersial, cepat menghasilkan dan mempunyai tingkat
resiko yang rendah, belum membantu koperasi-koperasi di
Indanesia vyang masih dianggap usaha non komersial untuk

memperoleh kredit. Disamping 1tu, prosedur yang diajukan



bank untuk memperoleh pinjaman &redit vang rumit masih me-
nyulitkan koperasi-koperasi sebagal pihak-pihak yang mem-—
butubkan bantuan dana. Adapun masalah lain vyang dihadapi
oleh koperasi adalah kurang mampunya koperasi dalam
mengelola sumber dana berupa kredit semaksimal mungkin un-—
tuk meningkatkan usahanvya. 0leh karena itu pembinaan
dan pengarahan Bank BUKOPIN sebagai bank koperasi yang
member ikan bantuan kredit kepada koperasi sangatlah dibu-
tuhkan, sehingga koperasi dapat memajukan usahanya dan da-

pat berperan dalam perekonomian nasional.

1.2. Tujuan Penelitian
Tujuan dari kegiatan praktek lapang ini adalah :

1. Mempelajari bagaimana peranan Bank BUKOPIN sebagai
lembaga penyalur kredit bagi koperasi.

2. Mempelajari prosedur perkreditan vang diterapkan
oleh Bank BUKOPIN bagi nasababnya.

3. Mempelajarl sampai sejauh mana usaha-usaha Bank
BUKOPIN dalam realisasi dan pembinaan kredit ter-
hadap para nasabahnya,terutama untuk koperasi.

4, Mempela jar i perkembangan usaha pada KUD Sejahtera
Kademangan ‘ dengan adanya kredit, pembinaan dan

bimbingan yang diberikan oleh Bank BUKOPIN,



1I. KERANGKA PEMIKIRAN TECRITIS

2.1, Arti, Tujuan dan Fungsi Kredit.

Pengertian perkataan kredit telah dikenal oleh
masyarakat secara luas. Hal tersebut dikarenakan kredit
bukanlah merupakan istilah yang baru. Kata tersebut telan
masuk ke dalam perbendaharaan Bahasa Indonesia walaupun
pada mulanya Dberasal dari kata asing ( Yunani :
“Credere"), yvang kemudian di Indonesiakan menjadi kredit
dan dalam Bahasa Inggris “"credit". Kredit secara harfianh
dapat diartikan sebagai "kepercayaan", yaitu kepercayaan
sesearang untuk melakukan transaksi pinjam meminjam tanpa
ikatan apa-apa kecuali suatu janji akan mengembalikan
{pinjaman) pada waktu yang akan datang, baik dengan cara
mengangsur atau melunasi sekaligus.

Didalam Undang=-Undang Pokok Perbankan No. 14/1%9467,
Pasal C, kredit didefinisikan sebagai penyediaan uang atau
tagihan vang dapat disamakan dengan itu berdasarkan pinjam
meminjam antara bank dengan pibak lain dalam hal mana
peminjam berkewajiban melunasi hutangnya setelah jargka
waktu tertentu dengan bunga yang telah ditentukan.
Terdapat dua tujuan dari kredit :1)
1. "Profitability”

Tujuan dari kredit adalan untuk memperoleh hasii

berupa keuntungan yang berasal dari penarikan bunga.

Sinungan,M. 1978. Kredit Seluk Beluk dan Tebknix
Pengelolaan. FPenerhit YAGRAT Jakarta. Hal 14-1€.



2. "Safety"

Keamanan dari prestasi atau fasilitas yang diberikan

harus henar—-benar ter jamin sehingga tujuan praofita-

bhility dapat bBenar—benar tercapail tanpa hambatan-—
hambatan yang berarti.

Untuk mencapai kedua tujuan diatas maka setiap
kegiatan dari lembaga perbankan sebagai salah satu sarana
pemberi fasilitas kredit dilaksanakan dengan sebaik—
baiknya agar dapat menjamin rentabilitas serta penjagaan
likuiditas sehingga dapat mencapai keuﬁtungan dengan aman
sebagaimana tujuan setiap usaha.

Fungsi kredit dalam kegiatan perekonomian,
perdagangan dan keuangan dalam garis besarnya adalah
sebagal berikut :I)

1. Kredit dapat meningkatkan "utility" dari modal/uang.
Bank akan menampung uang dari para penabungnya da-
lam bentuk giro, deposit ataupun tabungan dimana
dimana uang tersebut dalam prosentase tertentu di-
tingkatkan keguneannya untuk meningkatkan produktivi-
tas wusaha dari bank vyang bersangkutan. Salah satu
usaha peningkatan produktivitas adalah dengan pembe-—
rian fasilitas kredit bagi para pengusaha, yang di-
gunakan untuk peningkatan produksi, perdagangan mau-—

pun usaha—-usaha rehabilitasi sérta untuk memulai usa-—




ha baru. Pada dasarnya dengan adanya kredit maka
akan dapat meningkatkan produktivitas secara menye-

luruh.

Kredit meningkatkan "utility" sesuatu barang.

Produsen dengan bantuan kredit dari bank akan dapat
memproduksi bahan mentah menjadi bahan jadi sehingga
utility dari bahan tersebut meningkat. Produsen
dengan bantuan kredit dapat memindahkan barang dari
suatu tempat vyang kegunaannya kurang ketempat lain

vang lebih bermanfaat.

Kredit meningkatkan peredaran dan lalulintas uang.

Kredit vyang disalurkan melalui rekening-rekening
koran menciptakan pertambahan peredaran uang giral
dan sejenisnya seperti cek, giro, bilyet dan seba-
gainva. Melélui kredit, peredaran uwang chartal
maupun giral akan lebih berkembang karena akan men-—
ciptakan suatu kegairahan dalam berusaha sehingga
penggunaan uang akan lebih ber tambah baik secara kua-

litatif maupun kuantitatif.

Kredit menimbulkan kegairahan berusaha masyarakat.

Peningkatan wusaha tidaklah selalu diikuti dengan
peningkatan kemampuan. Oleh karena itulah maka manu-—
sla selalu berusaha untuk berhubungan dengan manusia

lain guna memenuhi kekurangannya. Berdasarkan keada-—
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an diatas maka pengusal: selalu berhubungan dengan

bank untuk memperoleh Lo tuan permodalan berupa kre-
dit untuk memperluag vg H/NE usaha dan produktivitas-
nya. Hesuai dengan huoloosm permintaan dan penawaran,

maka permintaan akan ter-. bertambah bila masyarakat

telah memulai melakukan penawaran, sehingga timbul
efek kumulatif oleh semakin besarnya permintaan seca-

ra berantai akan menimbes)kan kegairahan masyarakat

untuk meningkatkan produv’ivitas.

Kredit sebagai alat stab:)1sasl ekonomi

Didalam perekonomian yansy kurang sehat, langkah-lang-
kah stabilisasi pada d==arnya diarahkan pada usaha-
usaha : pengendalian intlasil, peningkatan eksport,

rehabilitasi prasarana ~en pemenuhan kebutuhan pokok

rakyat. Untuk menekan =’4sS inflasi dan pembangunan
ekonomi maka kredit bar r MEMEGaNg peranan yang pen-—
ting. Arah kredit har..= berpedoman pada segi-segi
pembatasan kwalitatif ya.'' pengarahan ke sektor-sek-
tor produktif dan sektor =ektor prioritas yang secara
langsung berpengaruh pare hajat hidup masyarakat.
Dengan perkataan lain se‘:<p kredit harus benar-benar
diarahkan untuk menambah “flow of goods"™ serta mem-

per lancar distribusi bar =ng—barang tersebut agar me-

rata keseluruh lapisan me=/arakat,
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&, Kredit sebagai Jjembatan untuk peningkatan pendapatan
nasional.
Para pengusaha yang memperoleh kredit berusaha meng-
gunakan kredit tersebut untuk meningkatkan usahanya
yang berarti akan meningkatkan profitnya. Bila
keuntungan ini secara kumulatif dikembangkan lagi dan
dikembalikan pada struktur pemodalan, maka pening-
katan akan berlangsung terus. Dengan pendapatan
vang terus meningkat berarti pajak pendapatanpun akan
terus ber tambah. Dilain pihak kredit yang dimanfaat-—
kan untuk merangsang kegiatan ekspor akan menghasil-
kan per tambahan devisa negara. Dengan demikian bila
pendapatan rata-rata pengusaba meningkat, maka penda-
patan negara melalui pajak akan ber tambah, penghasil-
an devisa ber tambah sehinggae secara langsung atau ti-

dak melalui kredit pandapatan nasional ber tambah.

2.2. Prosedur Umum Perkreditanl)

Dalam pemberian fasilitas kredit, setiap permochonan
diajukan oleh nasabah hingga tahapn disetujul oleh bank
dan akhirnya dapat digunakan oleh nasabah. Tahap-tahap
tersebut meliputi

1. Tahap pengajuan permchonan kredit,

Malik, R dkk. 1988. Dasar-Dasar Praktek Dan
Kegiatan Usaha Bank. Yayasan Pembinaan Ke—
luarga UPN., Hal. 105-124.
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2. Tahap analisa kredit,

3. Tahap pemutusan kredit,
&4, Tahap realisasi,

3. Tahap pengawasan,

&. Tahap penyelesaian kredit.

2.2.1. Tahap Pengajuan Permchonan Kredit.

Pada tahap ini nasabah mengajukan surat permohonan
kredit yang berisi pemenuhan syarat-syarat yang diminta o-
leh bank dan dilampiri dengan data—-data yang berisi antara
lain : akte perusahaan, neraca, peredaran uang dan lain—
lain. Surat permohonan tersebut oleh bank dielah dengan
cara melihat dari informasi yang ada yang berupa data-data
finansial dan data-data non finansial serta jaminan dari
usaha pemohon, apakah sudah memenuhi syarat vyang telah
pihak bank tentukan. Selain itu, pihak bank juga melaku-
kan pengumpulan informasi tentang celon anggota nasabah
dengan cara pengumpulan data secara intern, pemeriksaan

setempat dan informasi antara bank 2Zan sebagainvya.

2.2.2. Tahap Analisa Kredit
Terhadap permohonan kredit yang diajukan, maka bank
akan melakukan analisa terhadap keadazn usaha si pemohon.
Hal ini bertujuan agar kredit yang diberikan mencapai sa-
sarannya f(aman, teratur dan tepat walkiu sesuail dengan per-
Janjian), terarah dan menghasilkan ¢ dalam arti kredit

tersebut memberi hasil kepada bank).



Analisa suafu permohonan kredit tergantung dari je-
nis—jenis usaha, sektor ekonomi, tujuan penggunaan kredit,
dan sebagainya. Prinsip-prinsip vyang dicunakan untuk
menganalisa permohonan kredit tersebut adalah prinsip 3 C,
vaitu :1)

1. "Character"
Character adalah penilaian terhadap karakter dari
pemohon dengan menyelidikil secara seksama mengenai
diri nasabah serta riwayat hidupnya. Pada dasarnya
penilaian terhadap karakter ini untuk mengetahul se-
jauh mana itikad baik dan kemauvan pemohon untuk
melunasi pinjaman sesuail dengan per janjian yang telah

ditetapkan.

2. "Capacity"
Capacity adalah penilaian bank yang menyangkut kepada
kemampuan si pemohon kredit untuk dapat mengembalikan
kredit beserta bunganya tepat waktu. Selain itu
juga bhank melihat pengalaman, pengetahuan dan ketram-—
pilan si pemohon untuk melaksanakan, mengurus dan
mengembangkan usahanya dari kredit yang diminta, <ce-
hingga pada dasarnya penilaian terhadag kemampuan ini
adalah menyangkut kemampuan =i pemoheon di dalam me-

ngelola perusahaannya hingga berkembang.

Ibid. Hal 108.
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“"Capital”

Capital adalah penilaian yang meliputi struktur mo-
dal, yaitu tentang berapekah modal sendiri dan be-
rapakah modal asing serta penggunaan dari permodalan
tersebut. Penilaian atas besarnya modal ini penting
untuk mengingat kredit vyang diberikan bank hanya
sebagal tambahan pembiayaan dan bukan untuk membiayai
modal keseluruhan yvang diperlukan. Untuk penilaian
capital ini, kemampuan keuangan dinilai berdasarkan
neraca dan daftar perhitungan rugi laba pada waktu-—
waktu yang lalu serta proyeksi peredaran keuangan dan
proyeksi penghasilan vyang diharapkan. Berdasar kan
data—-data tersebut disusun berbagai analisis keuangan
seperti analisa likuiditas, analisa solvabilitas dan

sebagainya.

"Collateral"

Collateral adalah barang-—-barang yang diserahkan pe-
min jam csebagal jaminan terhadap kredit yang diteri-
manya. Penilaian ini bertujuan untuk mengetahul
se jauh mana resiko tidak dipenuhinya kewaiiban fi-
nansial kepada bank dapat tertutup oleh jaminan ba-
rang—barang tersebut. Secasra umum Jaminan terbagi
men jadl dua vyaitu Jaminan fisik dan jaminan non
fisik. Jaminan fisik ber=arti jaminan berbsntuk ba-

rang, tanah, rumah dan suraft-surat bevharga dan lain
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sebagainya. Jaminan non Tfisik berbentuk jaminan
keyvakinan tentang prospek dan kekuatan serta karakter

vang dapat diper tanggung jawabkan.

3. "Condition of economy”
Condition of economy adalah penilaian tentang faktor-—
faktor yang mempengaruhi secara langsung atau
tidak langsung terhadap kredit yvang diberikan. Pe-
nilaian ini dimaksudkan untuk mengetahul sampai dima-
na faktor-faktor tersebut berpengaruh terhadap
kegiatan usaha pemin jam. Gambaran mengenai hal
tersebut dapat dilihat melalui keadaan konjungtur,
peraturan-~peraturan pemerintah, keadaan dan kemung-

kinan pemasaran dan persaingan.

2.2.3. Tahap Pemutusan Kredit.

Pada tahap ini, Direksi bank berwewenang atas pe-
mutusan permohonan  kredit. Hal ini dilakukan tanpa per-
setujuan dewan komisaris, kecuali pada hal-hal tertentu
yvang harus mendapat persetujuan dewan komisaris (biasanya
menyangkut sektor ekonomi dalam jumlabh tertentul. Apabila
permohonan kredit ditolak maka penolakan tersebut harus

disampaikan secara tertulis kepada sipemohon disertal

alasan penolakan—-penolakan. Sedangkan bila permohonan
diterima, maka penerimaan tersebut disampaikan secara
tertulis adanya yang berbentuk Surat Penegasan Pember ian

Kredit (SPK) yvang berisi syarat—-syarat kredit dan prosedur
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yang harus ditempuh si peminjam. Kemudian diadakan pe-
nandatanganan SPK yang merupakan bukti tertulis perikatan
pinjam-memin jam antara nasabah dengan bank, yang kemudian
dilanjutkan dengan pengikatan jaminan berupa jaminan pokok
dan tambahan. Setelah tahap ini selesai, kredit dapat

dicairkan oleh si peminjam,

2.2.4. Tahap Realisasi Kredit.

Tahap ini merupakan tahap pencairan kredit vang ber-—
arti setiap transaksi vyang menggunakan fasilitas kredit
yana telah disetuju:i oleh bank. Dalam prakteknya berupa
pembayaran—pembayaran atau pemindah bukuan atas beban
rekening pinjaman atau fasilitas lainnya.

Pencairan kredit yvang telabh disetujui dilakukan de-
ngan cara-cara vyang telah ditentukan oleh bank seperti

dengan menarik cek, giro atau bilyet dan lain-lain.

2.2.59. Tahap Pengawasan Kredit

Didalam tahap pengawasan kredit ini yang menjadi sa-
saran adalah seluruh keadaan usahz dari nasabah, antara
lain hubungan kredit antara bant dengan nasabah, karakter
pengurus perusahaan dan keadaan 2erkembangan usahanya.

Pengawasan dilakukan dengar pengawasan pasif dan pe-
ngawan aktif. Pengawasan pasif cilakukan atas dasar
data atad laparan yang disampaikan cleh peminjam dan ber-—
dasar kan tata usaha yang ada pede bank. Pengawasan aktif

dilakukan secara fisik melalui cemeriksaan langsung ditem-—
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pat, kegiatan usaha atau proyek dari nasabah yang dibiayai

oleh kredit tersebut.

2.2.6. Tahap Penyelesaian Kredit.

Pada tahap ini debitur melakukan pelunasan terhadap
hutang-hutangnya sehingga kredit dapat diselesaikan. Pada
tahap penyelesaian, dibutuhkan informasi yang didapat dari
pengawasan aktif dan pasif untuk dapat mengetahui kelan-
caran kegunaan daril kredit melalul ukuran kolektibilitas-
nya {(kredit lancar, kurang lancar, kredit diragukan dan
kredit rugi atau macet) yvang ditentukan oleh faktor
ketepatan waktu dan Jjumlah pembayaran hutang pokok dan
bunga serta hasil penilaian kemampuan dan kemauan peminjam

untuk melunasi hutang pokok dan bunganvya.

2.3. Kredit Sebagai Modal Koperasi

Koperasi sehbagai suatu bidang usaha tidak terlepas
dari masalah permodalan yang biasa di hadapi oleh wusaha-
usaha vyang lzin. Hal ini disebabkan koperasi bukanlah
merupakan kumzulan dari modal-modal melainkan  kumpulan
dari o©rang-orang, sehingga Jjika permaodalan dari dalam
kurang maka koperasl akan mengalami kesulitan untuk mem-—
biayai seluruh kegiatan usahanvya.

Salah scats alternatif pemecahan masalah tersebut
adalah dengarn menambah permodalan dengan modal yang ber-
asal dari luar. Pengan pertimbangan bahwa pada umumnya

koperasi-koperzsi di Indonesia belum merupakan suatu usaha
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vang komersil, maka kredit dianggap sebagal suatu sarana
vang cocok untuk menambah permodalan koperasi.

Per timbangan pengambilan kredit sebagail modal kopera=-
i adalah masalah pembayarannya. Didalam pembayaran kre-
dit, kcperasi dipermudah dengan pelunasan hutang secara
menclcil <csehingga kaoperasi dapat mengatur alokasi hasil
darli kredit yang diusahakan tersebut, dimana sebagian ha-—
sil dapat diputar lagi untuk usaha selanjutnya sedangkan
sebagian hasil yang lain digunakan untuk mencicil kredit.
Disamping 1itu cara pelunasan kredit juga dapat sekaligus
pada suatu waktu yang telah ditetapkan oleh pihak bank.
éiasanya kredit 1ini digunakan untuk wsaha vyang tidak
langsung menghasilkan seperti kredit untuk pembiayaan
proyek perkebunan kelapa, dan lain—lain.

Dengan kredit maka koperasi diharapkan dapat mengem-
bangkan usahanya menuju diversifikasl usaha dengan harapan

dapat menincgkatkan kesejahteraan dari anggotanvya.

£2.4. Analisa Finansial Koperasi

Didalam menganalisa sektor keuangan dari koperasi
digunakan analisa laporan keuangan. Adapun analisa vyang
digunakan adalah analisa rasio yang diperocleh dari laporan
keaangan dan laporan rugi laba (R/L}Y, yang terdiri dar:
analisa likuiditas, analisa solvabilitas dan analisa proc-

fitabilitas.
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8-4.1.-Analisa Likuiditas

Analisa likuiditas adalah analisa yang digunakan un-—
tuk mengukur kemampuan perusahaan untuk memenuhi hutang-
hutang Jjangka pendeknya yang Jjatuh tempo.lj Penilaian 1li-
kuiditas ditekankan pada kemampuan perusahaan untuk memba-
var hutang Jjangka pendek (hutang lancar) dengan aktiva
lancar yang dimiliki. Dalam penelitian ini pengukuran li-
kuiditas menggunakan rasio lancar (Ycurrent ratio").

Rasio lancar {("current ratio") adalah pengukuran
dengan membandingkan antara jumlah aktiva lancar dengan
hutang lancar. GSebagai ukurannya, pada tingkat (2:1)=200%
kondisi tersebut adalah cukup baik, yang mengandung arti
setiap satu rupiah hutang lancar dijamin dengan dua rupiah

aktiva lancar.E)

Rasio Lancar {(Current Ratio) :3)

Total Aktiva l.ancar
Current Ratio = ——————rmer———
(Rasio Lancar) Total Hutang Lancar

Weston J. Fred dan Eugene F. Brigham. 1988.
Managemen Keuangan, Edisi ke tujuh, Jilid 1.
Penerhbit Erlangga. Jakarta. Hal. 115.

=) Suad Husnan, Drs. 1982. Dasar-dasar Managemen
Keuangan (Pembelan jaan Perusahaan). Liber ty.
Yogyakarta. Hal. 39.

3) Ikatan Akuntansi Indonesia. 1984, Prinsip-
Prinsip Akuntansi Indonesia 1984. IAI. Jakarta.

Hal. 30 dan Hal 44.




Aktiva Lancar digunakan untuk menyatakan kas atau
bank dan sumber-sumber lain yang dapat diharapkan dapat
dicairkan menjadi kas atau bank, dijual atau dipakai habis
dalam satu tahun atau dalam siklus kegiatan narmal
perusahaan Jjika melampaul satu tahun. Aktiva lancar
meliputi : wang kas, rekening giro bank, piutang usaha
anggota, pictang usaha non anggota, piutang lain-lain,
persediaan, pendapatan yang masih harus diterima.

Hutang Lancar meliputi hutang yang diharapkan akan
dilunasi dalam waktu satu tahun dengan menggunakan sumber-—
sumber vyang merupakan aktiva lancar atau menimbulkan
hutang lancar lainnya. Hutang lancar meliputi : hutang
usaha, bhutang bank, biaya vyang masih harus dibayar,

pendapatan yang ditangguhkan.

2.4.2. Analisa Solvahbhilitas

Analisa <solvabilitas adalah analisa vyang mengukur
besarnya kemampuan perusahaan untuk membiavai hutang-
hutangnya (jangka panjang, jangka pendek).l) Dalam pene-—
litian ini pengukuran solvabllitas yang digunakan adalah
"Net Capital Ratio"-

"Net Capital Ratio" adalah perbandingan jumlah selu-
ruh  aktiva derngan jumlah selurubh huteng. Sebagai ukuran-
nya, pada tingkat (l1:1) = 100 rpersen keatas menun jukkan

Op. Cit. Weston J. Fred dan Eugene F. Brigham.
19868. Hal. 118.
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, } )
keadaan yang makin balk.l

Net Eapital Ratio :

Total Aktiva
Net Capital Ratio = ———————r
Total Hutang
Total hutang adalah semua kewajiban keuangan
perusahaan kepada pihak lain yang belum terpenuhi. Total
hutang meliputi hutang lancar dan hutang tetap.
'Tatal aktiva adalah semua kekayaan perusahaan baik
yvang terwujud serta dalam penyelesaian. Total aktiva
meliputi: aktiva lancar, investasi jangka panjang, aktiva

tetap dan aktiva lain-lain.

2.4.3. Analisa Profitabilitas

Analisa profitabilitas adalah analisa terhadap
hasil bersih dari berbagai kebijaksanaan dan keputusan.E)
Apabila hasil diatas member ikan gambaran yang menarik dari
kondisi keuangan perusahaan, maka rasioc ini  memberikan
jawaban akhir tentang efektif perusahaan vyang dikelala.
Didalam penelitian pengukuran profitabilitas digunakan

"Return On Net Worth".
Kadarsan, H.W. 198%9. Keuangan Pertanian dan
Pembiayaan Perusahaan Agribisnis. Jurusan Ilmu-
Ilmu Sosial Ekonomi Per tanian, Fakultas Pertani-
an, IPB. Bogor. Hal. %4.

e’ Suad Husnan, Drs. 19282. Dasar-dasar Managemen

Keuangan (Pembelan jaan Perusahaani. Liber ty.
Yogyakarta. Hal. 36-37.
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"Return On Net Worth" adalah perbandingan antara laba
setelah pajak dan modal sendiri yang merupakan tingkat
keuntungan dari investasi pemilik modal sendiri. Apabila
tingkat Return On Net Worth lebih besar dari Return on Net
Worth Industri (21,6 persen}, maka keseluruhan return
on investment (yang dihitung setelah dikurangi bunga modal
pinjaman) Jatuh ke pemilik modal sendiri, sehingga tingkat
keuntungan meningkat pesat.l

Return On Net Worth :8)

Laba Bersih

Return On Net Worth = ----—-o————

Kekayaan Bersih

lLaba bersih adalah pendapatan yang diterima setelah
gdikurangi harga pokok penjualan, beban usaha dan biavya
lainnya.

Kekayaan bersih adalah modal dan surplus dar i
perusahaan, surplus modal (modal disetor), surplus vyang
diperoleh (laba yang ditahan), dan kadang-kadang, cadangan
tertentu.a} Kekayaan bersih meliputi simpanan pokok,
simpanan wajib, simpanan khusus, SHU sebelum dibagi dan

SHU tahun ber jalan.

Ibid. Hal. &1-63.

Op. Cit. Weston J. Fred dan Eugene F. Brigham.
1988. Hal. 123.

3) Ibid. Hal. 403.



ITI. METODOLOGI

3.1. Lokasi dan Waktu Penelitian

Praktek lapang ini dilaksanakan di Bank Bukopin.
Studi kasus pada KUD Seijahtera Kademangan, yang merupakan
KUD perikanan Jjaring terapung. KUD Sejahtera Kademangan
adalah debitur dari Bank BUKOPIN. Pemilihan studi kasus
KUD Sejahtera Kademangan pada praktek lapang ini ditentu-
kan oleh Bank BUKOPIN yang disesualkan dengan program
studi dari penulis vyaitu memilih KUD yang bergerak dibi-
dang pertanian. Disamping itu secara kualitatif KubD
ini dinilai Bank BUKOPIN sebagai usaha yang mempunya i
praspek yang cerah. Praktek lapang ini dilakukan pada
dua lokasi yaitu Bank BUKOPIN Pusat di Jalan MT Haryonco
Kav. 30-51, Jakarta Selatan dan pada KUD Sejahtera Kade-
mangan di Kecamatan Mande, Kabupaten Cianjur. Pelak-
sanaan praktek lapang ini berlangsung selama lebih kuranc

satu setengah Bulan, terhitung mulai bulan April 1991.

3.2. Pengumpulan Data

Pada praktek lapang ini data yang dikumpulkan meli-
puti data primer dan data sekunder. Pengumpulan data pri-
mer dilaksanakan dengan metoda survey, wawancara pads
kedua belah pihak, yaitu staff dan karyawan pada Banv
BUKOPIN dan pengurus~pengurus pada KUD Sejahtersz

Kademangan.
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Pengambilan data sekunder dilakukan pada dua 1lokasi
vaitu Bank BUKOFIN di Jakar ta dan KUD Sejahtera Kademangan
di Kabupaten Cianjur. Data Sekunder yang diambil pada
Bank BUKCOPIN meliputi data managemen dan organisasi,
Anggaran Dasar dan Anggaran Rumah tangga, hasil laporan
penelitian Bank BUKOPIN serta data mengenai sejarah
per kembangan Bank BUKOPIN. Sedangkan data sekunder vyang
dikumpulkan pada KUD Sejahtera Kademangan meliputi laporan
keuangan {laporan neraca dan lapaoran rugi-laba), data
managemen dan organisasi serta catatan—-catatan lain vang

berhubungan dengan praktek lapang.

3.3. Pengolahan dan Analisa Data

Data vang dikumpulkan diclah dan hasilnya disajikan
dalam bentuk tabulasi. Data vyang diperoleh dianalisa
dengan menggunakan tehnik analisa laporan keuangan, vyaltu
analisa terhadap neraca dan rugi-laba untuk mengetahul
per kembangan suatu usaha. Analisa terhadap laporan neraca
digunakan untuk menggambarkan hasil operasi. Analisa

yvang digunakan adalah analisa rasio yang terdiri dari

1. Analisa likuiditas,
e . Analisa solvabilitas,
3. Analisa profitabilitas,

3.3.1. Analisa Likuiditas
Analisa likwiditas yang digambarkan dengan rasio

lancar ("Current Ratio®) adalah analisa yang berguna untuk
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menun jukkan kemampuan perusahaan dalam membavyar (meme—
nuhi’) hutang Jangka pendek {(yang harus segera dipenuhi)
dengan aktiva lancar f(aktiva yang dapat segera diuangkan)
yang dimiliki tanpa mengganggu Jalannya kegiatan atau
pperasi dari perusahaan (Djarwanto PS, 1984).

Dalam praktek lapang ini, data yang digunakan untuk
menghitung analisa likuiditas adalah laporan neraca KUD
Se jahtera Kademangan dengan membandingkan antara total
aktiva lancar dengan total hutang lancar selama dua tahun

(1989-19920) setelah menjadi debitur Bank BUKOPIN.

3.3.2. Analisa Solvabilitas

Analisa spolvabilitas vyang digambarkan dengan "Net
Capital Ratio" adalah pengukuran kemampuan perusahaan da-
lam membayar selurubh hutang-hutangnya (hutang jangka pen-—
dek dan panjang), bila perusahaan dilikuidasikan.

Perh:itungan analisa solvabilitas dalam praktek lapang
ini berdacsarkan laporan neraca KUD Sejahtera Kademangan,
dengan membandingkan antara total aktiva dan total hutang

selama duz tahun berturut-turut (198%9-189Q0).

3.3.3. Analisa Profitabilitas
Analisa profitabilitas digambarkan dengan “Return

On Net Worth" adalah pengukuran terhadap iaba bersihn

. . . . )
setelah dikurangl pajak terhadap kekayaan bers;h.l

Co. Cit. Weston J. Fred dan Eugene F. Brigham.
1988. Hal. 123.
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Dalam praktek lapang ini pengukuran "Return On Net
Worth" berdasarkan laporan rugi-laba dan laporan neraca
dengan membandingkan laba bersih dengan kekaysan bersih
dari KUD Sejahtera ¥ademangan selama dua tahun (1989-

1990) setelah menjadi debitur Bank BUKOPIN.



IV. SEJARAH DAN PERKEMBANGAN BANK BUKOPIN

4.1 . Sejarah Bank BUKOPIN
4.1.1. Perkembangan Bank BUKOPIN Sebagaili Bank Kaoperasi
Bank umum Koperasi Indonesia (BUKOPIN) berdiri pada
tanggal 10 Juli 1970 di Jakarta. Namun penyelenggaraan
usaha perbankan baru dimulzi pada tanggal 17 Maret 1971.
Ha! tersebut sesuwal dengan Surat Keputusan Menteri Keuang-
an No. Keps/078/DDK/I11/3/71971, pada tenggal 16 Maret 1971.
BUKOPIN terbentuk dari gabungan delapan induk koperasi
yailtu @ INKOPAL,IKPI,INKOFPAD, IKPN,INKOPOL , INKOPAU, INKOVERI
ser ta INKUD. Belapan induk koperasi fungsional tersebut

sepakat untuk mendir ikan sebuah bank yang dapat memberikan

perhatian khusus kepada koperasi. Hal ini dikarenakan
belum ada bank yang secara khusus memperhatikan dan
mendukung perkembangan usaha dar i koperasi.

Pembentukan BUKOPIN mengacu pada dua undang—undang
valtu UU NO.,1271967 tentang Pokck-Pcockok Perkoperasian dan

U No.l14/192467 tentang Pokok—-Pokok Perbankan. Hal ini

her tujuan agar terdapat dasar—dasar yang kuat
didalam pendirianmn BUKOPI® sebesga: usaha vyang bLergerak
dibidang perbhankan  yanc memgr lor itaskan pelayanannyea

kepada perkembangan dan kamajuan kooerasi.

Ketika baru oSerdir: BUKOFIN fnanyalah sebuah banw
kecil vyang mendudukl ranking diatas 170 dari sekiifar 2037
bank yang ada di Indonesie dengean xantor puset yang berlo-

kasi di Jl. Kramat Saya, kemudien pindah ke J1. Gunung Sa-
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hari Raya dan di Jl. RS Fatmawati, Kebayoran. Namun sejak
tanggal 12 Juli 1987 kantor pusatnya terletak pada
J1.MT Haryonoc No.30-51, Jdakarta hingga kini.

Pada tahun 1983, pemerintah mulai menyadari perlunya
pengembangan koperasi, sehingga untuk kepentingan tersebut
diangkatlah Menkeri Muda Koperasi. Untuk itu maka
pemer intah meminta partisipasi dari Bank Duta untuk
member ikan kredit bagi koperasi, dalam usaha pengembangan
dan pembinaan koperasi ser ta nen jelasan mengenal
perbankan. Per kembangan dari wusaha 1ini mengakibatkan
kedudukan menteri m;da koperasi naik posisinya menjadi
Menteri Koperasi. Sejak itu koperasi diarahkan untuk
memiliki bank sendiri, sehingga keluarlah kebiljaksanaan,
bahwa dilingkungan koperasi hanya diperbolehkan ada satu
bank (bank tunggal). Konsekuensi dari adanya kebijaksana-
an tersebut mengakibatkan bank-bank milik koperasi perlu
segera merger menjadi satu bank besar. Diantara bank-
bank milik koperasi yang ada, BUKOPIN terpilih menjadi
“hank induk" koperasi. Terpilihnya BUKOPIN ini selain
namanya telah mencerminkan sifat nasional, juga karena re-
putasi-reputasi para pendirinya yang berskala nasional.

Dalam usaha untuk mengembangkan BUKOPIN, maka
dibentuk Tim Bantuan Teknis Bank Duta yang terdiri dari
=ekitar 20 orang staff bank Duta yang ditugaskan untuk

membanty  pengembangan BUKOPIN sesuaili dengan keilnginan
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pemer intah, yaitu sebagal satu—-satunya bank koperasi vyang
akan lebilh berperan dalam gerakan koperasi.

Sesual dengan hasil Rapat Anggota Biasa pada bulan
Desember 1989, sejak tanggal 2 Januari 12920, nama BUKOPIN
diubah menjadi Bank BUKOPIN yang kemudian disyvahkan pada
Rapat Anggota Tahunan ke-17 pada tanggal 23 Maret 1990.
Perubahan nama tersebut dimaksudkan untuk mendorong atau
meningkatkan pelayanan Bank BUKOPIN sebagai bank yang pro-
fesional dan terpercaya. 5S5elain itu juga untuk menegas—
kan identitas Bank BUKOPIN sebagai suatu wsaha vyang

bergerak di bidang perbankan.

4.1.2. Keanggotaan Bank BUKDPIN

Keanggotaan dari Bank BUKOPIN adalah semua jenis
koperasi vyang berbadan hukum, baik koperasl sekunder
tingkat propinsi maupun koperasi primer yang belum
memenuhi syarat wntuk memusatkan diri dalam koperasi
tingkat atasnya (sekunder). Sejak pertama kali berdiri
Bank BUKOPIN hanya terdiri dari delapan koperasi induk,
kini jumlah tersebut Dberkembang menjadi 1638 koperasi
vang terdiri atas 14 Induk Kape;asi, 49 Pusat Koperasi,
39 Koperasi Pegawai/Karyvawan dan enam gabungan koperasi
dan 1330 koperasi primer.

Adanya perkembangan dari jumlah anggota Bank BUKDPIN
karena semakin besarnya keinginan dari koperasi-kope-

rasi tersebut untuk memajukan wsahanya. Keinginan ter-
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sebut dapat terwu jud nyata dengan adanvya bantuan

fasilitas kredit vyang diberikan o0ieh Bank BUKOPIN.

Disamping itu, menjadi anggota Bank BUKOPIN berarti menam-—

bah wawasan koperasi terhadap usaha perbankan.

Untuk menjadi nasabah sekaligus anggota Bank BUKOPIN,
sesual dengan Anggaran Rumah Tangga BAB V Pasal &, maka
selain mengajukan surat permochonan secara tertulis, terda-
pat permintaan dari pihak Bank BUKOPIN untuk melampirkan
1. Turunan Anggaran -Dasar dan Surat Keputusan Pengesahan

sebagal Badan Hukum Koperasi.

2. Neraca tiga tahun berturut-turut vang telah di audit
oleh KJA atau Akuntan Publik atau Pejahat.

3. Pernyataan tertulis tentang kesediaan tunduk pada se-
gala ketentuan yang berlaku pada Bank BUKOPIN.

&4, Pernyataan tentang kesanggupan membayar Simpanan Po-
kok sebesar Rp. 10.000.000,- dan Simpanan Wajib se-
besar Rp. 30.000,~ setiap bulannya.

3. Daftar mnama Pengurus dan nama Badan Pemeriksa, dan

Jjumlah anggota.

&. Rekomendasi dari koperasi tingkat atas bagi koperasi
yang mempunyai koperasi sekunder dan bagi koperasi
yang tidak mempunyail koperasi tingkat sekunder ,

rekomendasi diberikan oleh pejabat.
Setelah seluruh persyaratan dipenuhi oleh koperasi

sebagal calon anggota dari Bank BUKORIN, persetujuan atau
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penolakan atas permintaan menjadi anggota Bank diputusker
dalam Rapat Penqurus Bank BUKOPIN. Pember 1 tahuan 1to
dilakukan paling lambat satu bulah setelah surat per-
mohonan yang dilampiri dengan surat permintaan vyang
diminta pada pasal &6, diterima secara lengkap. Informas:
tentang hasil tersebut selambat-lambatnya diterima oler
koperasi yang bersangkutan tujuh hari setelah tanggal Re-
pat Pengurus Bank BUKOGPIN.

Koperasi yang disetujui menjadi anggota, dalam satu
bulan setelah tanggal pemberitahuan harus memenuhli pemba-
varan kepada Bank BUKOPIN paling sedikit 30 persen dar:
simpanan pokok yang telah ditetapkan dan simpanan wajicz
sebesar satu bulan.

Bagi koperési vang ditolak surat permobhonannya, dapaz
menga jukan permohonan tertulis yang ditujukan kepada Rape-:
Anggota Bank BUKOPIN melalui pengurus dalam jangka wakt.
30 hari sejak tanggal surat pemberitahuan penolakan, untu=-
meminta pertimbangan dan keputusan lebih lanjut.

Setelah koperasi disetujul menjadi anggota Ban -
BUKOPIN, maka koperasi mempunyai hak—hak dan kewajiba-

yvang harus dipenuhl.
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Sesual dengan Anggaran Rumah Tangga BAB VI Pasal 2,

kewajiban anggota bank :

1.

Turut serta memajukan usaha Bank BUKOPIN antara lain
dengan cara menggunakan jasa-jasa Bank BUKOPIN dengan
ketentuan apabila di tempat kedudukan anggota Bank
BUKOPIN belum ada cabang, cabang pembantu atau perwa-
kilan bank, anggota dapat menggunakan Jjasa—jasa bank
lain.

Men jaga nama baik bank.

Sedangkan untuk hak—-hak dari anggota bank yang sesualil

dengan Pasal 10, adalah :

1.

Memilih dan dipilih sebagai Pengurus maupun Badan
FPemer iksa bank.

Mempergunakan hak suaranya dalam Rapat Anggota bank.
Meneliti kebenaran gtas pembukuan, kekayaan bank ser-
ta ketatalaksanaan usaha bhank yang dilaporkan oleh
Pengurus Bank dan Badan Pemeriksa, kecuali yang ter-—
masuk rahasia bank.

Member ikan saran—-saran baik lisan maupun tertulis un-
tuk perbaikan organisasi, managemen dan usaha bank.
Memperoleh fasilitas—-fasilitas kredit serta bimbingan

teknis yang diper lukan bagi kemajuan usahanvya.
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4.1.3. Struktur Organisasi dan Managemen Tata Ker ja
4.1.3.1. Struktur Organisasi

Struktur organisasi dari Bank BUKOPIN disusun dengan
sistem kantor pusat dengan 19 buah kantor cabsang dan

24 buah kantor cabang pembantu yang tersebar di seluruh

Indonesia. Sebagai bank tunggal koperasi, diharanpkan da-
pat menyumbangkan bantuan bagil kema juan koperasi g1
Indonesia. Hubungan antara kantor pusat dengan kantor

cabang berdasarkan sistem dana pull, dimana bila aca
cabang yang likuiditasnya turun maka dana dari cabang vang
likuiditasnya tinggi oleh kantor pusat akan dialokasikzan
ke cabang vang likuiditasnye rendah.

Berdasarkan Surat Keputusan No.SKERP/239-DIREK/08/19%0
pada tanggal 10 Agustus 1990, Direksi Bank BUKOP I N
memutuskan untuk melakukan penyempurnaan kembali struktur
organisasi Bank BUKOPIN. Untuk itu gambaran lengken

struktur organisasi pada kantoar pusat, kantor cebang dan

{u

cabang pembantu disajikan pada Gambar 1., Gambar 2. dzn
Gambar 3.

Berdasarkan Gambar 1., Gambar 2. darn CGamzar 3.,
struktur organisasi vyang mengelola Bank BUXOFIN adalzsn
Direktur Utama vang membawahi Pirektur Pencawasa- ,
Direktur Operasi, Direktur Perkreditan can Zirektor
Pembinaan Keuangan Koperasi untur kantor pusst can cabancz,

sedangkan untuk cabang pembantu dikelola cilel Fimpinzan




Cabang vyang membawahi Pimpinan Cabang Pembantu. Dalam
Bank BUKOPIN Drang;nrang vang menduduki Jabatan dalam
struktur organisasi adalah orang—orang yang dalam melaksa-
nakan tugasnya diberikan 1imbalan berupa gaji. Adapun
pelaksanaan tugas—tugas tersebut berdasarkan hasil dari
Rapat Anggota yang diadakan oleh Bank BUKOPIN.

4,.1.3.2. Managemen Tata Ker ja

Untuk penyempurnaan managemen tata ker ja pada Bank
BUKOPIN, maka Bubernur Bank Indonesia dan Menterlil
koperasi mengeluarkan surat keputusan bersama (SKB)
No. 18/19/KEP/ GBI dan No. 02/SKB/M/I1I1/86 tentang tata
ker 3a Bank Umum Koperasi Indonesia yang dikeluarkan pada
tanggal 3 Februari 1986.

Pada dasarn?a Bank BUKOPIN adalah Bank swasta
nasional, akan tetapi didalam pelaksanaan tata ker janya
menganut pada badan hukum koperasi. Hal ini terlibhat
dengan adanya simpanan wajib, simpanan pokok dan simpanan
sukarela vyang tercantum dalam syarat-syarat vyang harus
dipenuhi oleh calon anggota Bank BUKOPIN. Dengan demikian
dapat dikatakan bahwa kegiatan dalam Bank BUKOPIN adalah
dari, oleh dan untuk anggota.

Sebagaimana pada koperasi, Bank BUKOPIN mempunyali
tiga komponen alat perlengkapan yaitu : Rapat Anggota, Pe-
ngurus, dan Badan Pemeriksa. Sebagai pencerminan dari
asas demokrasil pada koperasi maka kekuasaan tertinggi pada

Bank BUKOPIN terletak pada Rapat Anggota.
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